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ABSTRAK 

Pernikahan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang laki-laki 

dan perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha 

Esa. Hal ini yang telah di kemukakan oleh Undang-Undang No. 1 

Tahun 1994. Indonesia dikenal tiga macam pola perkawinan yaitu 

perkawinan sah, perkawinan dibawah tangan, serta perkawinan sirri. 

Menurut Mahzab Maliki perkawinan sirri ialah nikah yang atas pesan 

suami, para saksi merahasiakannya dari istri dan jama'ahnya. Dalam 

pernikahan ada istilah perceraian. Menurut KUHPerdata Pasal 207 

perceraian merupakan penghapusan perkawinan dengan putusan 

hakim, atas tuntutan salah satu pihak dalam perkawinan itu 

berdasarkan alasan-alasan yang tersebut dalam Undang-Undang. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana praktek 

perceraian dalam pernikahan sirri di Kelurahan Kota Baru Kecamatan 

Tanjung Karang Timur Kota Bandar Lampung? bagaimana tinjauan 

fiqh munakahat terhadap status perceraian dalam pernikahan sirri di 

Kelurahan Kota Baru Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota Bandar 

Lampung.  

Penulis melakukan penelitian ini dengan menggunakan metode 

penelitian lapangan (Field Research) yang bersifat deskriptif analitis. 

Data primer di peroleh langsung melalui wawancara terhadap subjek 

penelitian. Sumber data sekunder ialah daftar pustaka, buku-buku fiqh, 

jurnal-jurnal yang terkait dan relevan dengan judul penelitian. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara dan 

dokumentasi. Pengelolan data melalui observasi rekontruksi dan 

sistematisasi data. Kemudian dianalisis secara kualitatif dengan 

metode berpikir induktif. 

Jadi kesimpulan pada penelitian ini ialah praktek perceraian 

dalam pernikahan sirri yang dilakukan responden di Kelurahan Kota 

Baru Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota Bandar Lampung yaitu 

praktek perceraian responden pertama termasuk kedalam praktek 

perceraian karena alasan-alasan perceraian yaitu sering terjadinya 

pertengkaran dalam rumah tangga (syiqaq) dan istri pergi 
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meninggalkan rumah selama 4 tahun lamanya. praktek perceraian 

responden kedua termasuk kedalam praktek perceraian cerai gugat 

(khulu’) yaitu istri meminta bercerai lalu suami mengabulkan 

permintaannya dengan perkataan “saya talak kamu”. praktek 

perceraian responden ketiga termasuk kedalam praktek perceraian 

talak sarih karena adanya perkataan talak dari suami. Berdasarkan 

tinjauan fiqh munakahat terhadap status perceraian dalam pernikahan 

sirri di Kelurahan Kota Baru Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota 

Bandar Lampung perceraian yang dilakukan responden di Kelurahan 

Kota Baru adalah sah dilakukan karena telah memenuhi rukun dan 

syarat perceraian, yakni suami yang menjatuhkan talak, istri yang 

ditalak, ṣighat, saksi dan ada kehendak menjatuhkan talak. dalam fiqh 

juga disebutkan bahwa ikrar talak oleh suami tidak menyaratkan di 

depan sidang pengadilan. dalam hukum Islam sahnya talak/cerai itu 

terletak pada terpenuhinya syarat dan rukun talak, tidak pada syarat 

dalam hukum positif yang ada di Indonesia. 

Kata kunci : Fiqh Munakahat, Perceraian, Sirri. 
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ABSTRACT 

Marriage is a physical and spiritual bond between a man and a 

woman as husband and wife with the aim of forming a happy and 

eternal (household) based on Belief in One Almighty God. This has 

been stated by Law no. 1 of 1994. Indonesia is known for three types 

of marriage patterns, namely legal marriage, private marriage, and 

sirri marriage. According to the Maliki school of thought, a sirri 

marriage is a marriage that, on the order of the husband, the 

witnesses keep it secret from the wife and members of the 

congregation. In marriage there is the term divorce. According to the 

Civil Code Article 207 divorce is the abolition of a marriage with a 

judge's decision, based on the demands of one of the parties in the 

marriage based on the reasons stated in the law. The formulation of 

the problem in this study is how is the practice of divorce in sirri 

marriages in Kota Baru Village, Tanjung Karang Timur District, 

Bandar Lampung City? what is the review of fiqh munakahat on the 

status of divorce in sirri marriages in Kota Baru Village, Tanjung 

Karang Timur District, Bandar Lampung City. 

The author conducted this research using a field research method 

(Field Research) which is descriptive analytical. Primary data 

obtained directly through interviews with research subjects. 

Secondary data sources are bibliography, fiqh books, journals that 

are related and relevant to the research title. Methods of data 

collection is done by interviews and documentation. Data 

management through observation, reconstruction and data 

systematization. Then analyzed qualitatively with inductive thinking 

method. 

So the conclusion in this study is the practice of divorce in sirri 

marriages carried out by respondents in the Kota Baru Village, 

Tanjung Karang Timur District, Bandar Lampung City, namely the 

practice of divorce by first respondents included in the practice of 

divorce for reasons of divorce, namely frequent quarrels and the wife 

leaving the house for 4 years. the second respondent's divorce 

practice is included in the practice of contested divorce (khulu') where 
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the wife asks for a divorce and the husband grants her request by 

saying "I divorce you". The divorce practice of the third respondent is 

included in the practice of divorce divorce due to the words of divorce 

from the husband. Based on a review of fiqh munakahat on the status 

of divorce in sirri marriages in the Kota Baru Village, Tanjung 

Karang Timur District, Bandar Lampung City, the divorce by 

respondents in the Kota Baru Village was valid because it fulfilled the 

pillars and conditions, namely the husband who dropped the divorce, 

the wife who divorced, ṣighat , witnesses and there is a will to drop 

divorce. In fiqh it is also stated that the husband's pledge of divorce 

does not require a court hearing. In Islamic law, the legality of 

divorce/divorce lies in fulfilling the conditions and pillars of divorce, 

not in the conditions of positive law in Indonesia. 

Keywords: Fiqh Munakahat, Divorce, Sirri. 
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MOTTO 

               

 “Dan jika mereka ber’azam (bertepat hati untuk) talak, maka 

sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” (Q.S 

al-Baqarah [2]:227) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengartikan 

maksud dan tujuan peneliti, maka pada bagian penegasan judul 

peneliti akan menjelaskan dan mengartikan secara rinci 

beberapa istilah yang terdapat dalam judul. adapun istilah-

istilah yang perlu dijelaskan yaitu sebagai berikut: 

Tinjauan Fiqh Munakahat terhadap Status Perceraian 

dalam Pernikahan Sirri (Studi Kasus di Kelurahan Kota Baru 

Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota Bandar Lampung). 

1. Tinjauan adalah hasil meninjau, pandangan, pendapat 

(sesudah menyelidiki, mempelajari dan sebagainya).
1
 

2. Fiqh Munakahat terdiri dari dua kata yaitu fiqh dan 

munakahat. Secara bahasa Fiqh Al-Fiqh adalah al-fahmu 

yang berarti faham yang mendalam. al-fiqh juga diartikan 

sebagai pengetahuan terhadap sesuatu dan memahaminya 

secara mendalam.
2
 Sedangkan munakahat (nikah) menurut 

bahasa, berarti peng-gabungan dan percampuran; bisa juga 

berarti menghimpun dan mengumpulkan. Sedangkan 

munakahat (nikah) menurut istilah syara‟, berarti akad 

antara pihak laki-laki dan wali perempuan yang karenanya 

hubungan badan menjadi halal.
3
 

3. Perceraian menurut bahasa Indonesia berarti “pisah” dari 

kata dasar “cerai”. Menurut istilah (syara‟) perceraian 

merupakan sebutan untuk melepaskan ikatan pernikahan. 

Sebutan tersebut adalah lafaẓ yang sudah dipergunakan 

pada masa jahiliyah yang kemudian digunakan oleh 

syara‟.4 

                                                             
1 Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 

1713. 
2 Kosim, Fiqh Munakahat I (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2019), 1. 
3 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan Dan Perceraian (Yogyakarta: Ladang 

Kata, 2020), 39. 
4 Ibid., 161. 

1 
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4. Pernikahan Sirri adalah perkawinan yang dilaksanakan 

dengan sembunyi-sembunyi, tanpa mengundang orang 

luar selain dari kedua keluarga mempelai. Kemudian tidak 

mendaftarkan perkawinannya kepada Kantor Urusan 

Agama sehingga perkawinan mereka tidak mempunyai 

legalitas formal dalam hukum positif di Indonesia 

sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang 

Perkawinan.
5
 

Jadi dalam penelitian ini peneliti akan membahas tentang 

“Tinjauan Fiqh Munakahat terhadap Status Perceraian dalam 

Pernikahan Sirri (Studi Kasus di Kelurahan Kota Baru 

Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota Bandar Lampung)” 

adalah untuk mengetahui bagaimana praktek perceraian pada 

pernikahan sirri di Kelurahan Kota Baru Kecamatan Tanjung 

Karang Timur Kota Bandar Lampung dan untuk mengetahui 

bagaimana tinjauan fiqh munakahat terhadap status perceraian 

dalam pernikahan sirri di Kelurahan Kota Baru Kecamatan 

Tanjung Karang Timur Kota Bandar Lampung. 

B. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan proses alami tempat bertemunya 

antara laki-laki dan perempuan agar diantara mereka 

mendapatkan kesejukan jiwa dan raga mereka, juga merupakan 

ikatan paling suci dan paling kokoh antara laki-laki sebagai 

seorang suami dan perempuan sebagai seorang istrinya.
6
 Hal 

ini yang telah di kemukakan oleh UU No. 1 Tahun 1974. Di 

Indonesia dikenal tiga macam pola perkawinan yaitu 

perkawinan sah, dibawah tangan, serta sirri. Menurut Mahzab 

Maliki perkawinan sirri ialah nikah yang atas pesan suami, 

para saksi merahasiakannya dari isteri dan jama'ahnya 

sekalipun keluarga setempat. 

Pernikahan dalam Islam memiliki kedudukan yang 

mulia, karena tujuannya untuk mencari keridhaan Allah 

Subhanahu wa ta‟ala dengan memperbanyak keturunan, 

                                                             
5 Nasruddin, Fiqh Munakahat (Bandar Lampung: Anugerah Utama Raharja, 

2017), 190. 
6 Djamaan Nur, Fiqih Munakahat (Semarang: Dina Utama, 1993), 130. 
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menjaga kehormatan dan sebagai sarana untuk 

menyempurnakan agama seseorang. Oleh karena itu Islam 

mengatur dengan sebaik-baiknya masalah pernikahan dalam 

syariatnya, sehingga dapat mengantarkan kepada tujuan yang 

sesungguhnya. Pernikahan yang sah secara hukum Islam 

adalah pernikahan yang telah sempurna rukun-rukunnya dan 

terpenuhi syarat-syaratnya.
7
 

Perkawinan yang sah adalah perkawinan yang dilakukan 

menurut hukum agama dan kepercayaannya masing-masing. 

Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-

undangan yang berlaku.
8
 tiap-tiap pencatatan perkawinan 

adalah sama halnya dengan pencatatan peristiwa-peristiwa 

penting dalam kehidupan seseorang misalnya kematian, 

kelahiran yang tertera di dalam surat-surat keterangan, suatu 

akte resmi juga yang dimuat dalam daftar pencatatan.
9
 

Dalam KUHPerdata Pasal 207 disebutkan bahwa 

“perceraian merupakan penghapusan perkawinan dengan 

putusan hakim, atas tuntutan salah satu pihak dalam 

perkawinan itu berdasarkan alasan-alasan yang tersebut dalam 

Undang-Undang. Dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 113, 

perkawinan dilaksanakan untuk selamanya, namun ada kalanya 

perkawinan terputus ditengah jalan disebabkan oleh kematian, 

perceraian dan atas putusan pengadilan. Pasal 114 “Putusnya 

perkawinan karena perceraian dapat terjadi karena talak atau 

berdasarkan gugatan perceraian”.
10

 

Dalam kompilasi hukum Islam Pasal 115 ditegaskan, 

perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan 

Agama setelah di upayakan mendamaikan kedua belah pihak 

dan tidak berhasil.
11

 Allah Swt menetapkan bahwa pasangan 

suami istri harus segera melakukan mediasi jika terjadi 

perselisihan dalam rumah tangga. 

                                                             
7 Nasruddin, Fiqh Munakahat, 187. 
8 Undang-Undang Pokok Perkawinan (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), 2. 
9 Ibid., 24. 
10 Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam (KHI) (Bandung: CV Nuansa 

Aulia, 2015), 33. 
11 Ibid. 
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Firman Allah Swt dalam Q.S. an-Nisā‟[4]: 35: 

                           

                          

 )٥٣:سُورَةالنساء)

 “Dan jika kamu khawatir terjadi persengketaan antara 

keduanya, maka kirimlah seorang juru damai dari keluarga 

laki-laki dan seorang juru damai dari keluarga perempuan. 

Jika keduanya (juru damai itu) bermaksud mengadakan 

perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-istri 

itu. Sungguh, Allah Maha teliti, Maha Mengenal.” (Q.S. an-

Nisā‟[4]: 35)
12

 

 

Perceraian merupakan bagian dari perkawinan, sebab 

tidak ada perceraian tanpa adanya perkawinan terlebih dahulu. 

Perkawinan merupakan awal dari hidup bersama antara seorang 

pria dan wanita sebagai suami isteri, sedangkan perceraian 

merupakan akhir dari kehidupan bersama suami isteri tersebut. 

Setiap orang menghendaki agar perkawinan yang dilakukannya 

tetap utuh sepanjang masa kehidupannya. Tetapi tidak sedikit 

pula perkawinan yang dibina dengan susah payah itu berakhir 

dengan sebuah perceraian. Tidak selalu perkawinan yang 

dilaksanakan itu sesuai dengan cita-cita, walaupun sudah 

diusahakan semaksimal mungkin dengan membinanya secara 

baik, tetapi pada akhirnya terpaksa mereka harus berpisah dan 

memilih untuk membubarkan perkawinan. 

Islam telah memberikan ketentuan tentang batas-batas 

hak dan tanggung jawab bagi suami isteri supaya perkawinan 

berjalan dengan sakinah, mawaddah, dan rahmah. Bila ada di 

antara suami isteri berbuat di luar hak dan kewajibannya maka 

Islam memberi petunjuk bagaimana cara mengatasinya dan 

mengembalikannya kepada yang hak. Tetapi bila dalam suatu 

                                                             
12 Usman El-Qurtuby, Al-Qur‟anulkarim Al-Hafiz (Al-Qur‟an Hafalan 

Metode 3 Jam Hafal 1 Halaman), Pengantar Metode Riset (Bandung: Cordoba, 

2019), 84. 
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rumah tangga terjadi krisis yang tidak lagi dapat diatasi, maka 

Islam memberikan jalan keluar berupa perceraian. Meskipun 

perceraian itu merupakan perbuatan yang halal, namun Allah 

sangat membenci perceraian tersebut.
13

 

Adapun alasan-alasan perceraian Pasal 116 KHI dapat 

terjadi karena:
14

 

1. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, 

pejudi, pemadat dan lain sebagainya yang sukar di 

sembuhkan; 

2. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 tahun 

berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang 

sah atau karena hal lain diluar kemampuannya; 

3. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) 

tahun atau hukuman yang lebih berat setelah perkawinan 

berlangsung; 

4. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan 

berat yang membahayakan pihak lain; 

5. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan 

akibat tidak dapat menjalankan kewajiban-kewajibannya 

sebagai suami isteri; 

6. Antara suami isteri terus-menerus terjadi perselisihan dan 

pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi 

dalam rumah tangga; 

7. Suami melanggar taklik talak; 

8. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan 

terjadinya ketidakrukunan dalam rumah tangga. 

Di Kelurahan Kota Baru ada beberapa keluarga yang 

melakukan perceraian dalam pernikahan sirri, perceraian 

tersebut dilakukan secara aturan sirri saja dan tidak melalui 

ketentuan hukum perkawinan yang berlaku di Indonesia. bahkan 

ada yang tidak dilakukan secara aturan hukum perceraian sirri 

ataupun melalui ketentuan hukum perkawinan yang berlaku di 

Indonesia. hal tersebut dikhawatirkan akan menjadi contoh bagi 

para suami istri yang belum bercerai, sehingga mereka memiliki 

                                                             
13 Abror, Hukum Perkawinan Dan Perceraian, 162. 
14 Aulia, Kompilasi Hukum Islam (KHI), 34. 
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pemikiran bahwa perceraian yang tidak dilakukan di hadapan 

sidang pengadilan agama yang sesuai dengan ketentuan hukum 

perkawinan yang berlaku di Indonesia atau melalui hukum 

perceraian sirri diperbolehkan dan tidak dilarang dalam Agama 

Islam, padahal sebenarnya perceraian di luar pengadilan agama 

mengakibatkan pelakunya tidak dapat melakukan perkawinan 

selanjutnya secara sah menurut perundang-undangan. 

Hal ini karena status perkawinannya belum putus secara 

hukum. artinya, akibat perceraian di luar pengadilan ini pelaku 

hanya bisa melakukan perkawinan selanjutnya secara sirri. 

Akibat lainnya adalah tidak terpenuhinya nafkah istri pasca 

perceraian, termasuk pembagian harta gono gini. Tidak hanya 

itu, perceraian di luar Pengadilan juga berdampak buruk kepada 

anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

praktek perceraian dalam pernikahan sirri di Kelurahan Kota 

Baru Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota Bandar 

Lampung? dan bagaimana tinjauan fiqh munakahat terhadap 

status perceraian pada pernikahan sirri di Kelurahan Kota Baru 

Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota Bandar Lampung. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk 

menggali lebih dalam tentang perceraian dalam pernikahan 

sirri, maka peneliti mengambil judul untuk melakukan 

penelitian sebuah karya ilmiah dengan judul : “Tinjauan Fiqh 

Munakahat terhadap Status Perceraian dalam Pernikahan Sirri 

(Studi Kasus Di Kelurahan Kota Baru Kecamatan Tanjung 

Karang Timur Kota Bandar Lampung)”. 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Dalam sebuah penelitian yang bertujuan untuk mencari 

hal baru, peneliti akan terlebih dahulu membuat fokus penelitian 

pada suatu objek yang akan diteliti. Berdasarkan latar belakang 

masalah diatas, maka fokus dari penelitian ini terbatas pada 

tinjauan fiqh munakahat terhadap status perceraian dalam 

pernikahan sirri di Kelurahan Kota Baru Kecamatan Tanjung 

Karang Timur Kota Bandar Lampung. fokus dari penelitian 
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tersebut kemudian di jabarkan menjadi subfokus yaitu sebagai 

berikut: 

1. Praktek Perceraian pada Pernikahan Sirri di Kelurahan Kota 

Baru Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota Bandar 

Lampung 

2. Tinjauan Fiqh Munakahat terhadap Status Perceraian pada 

Pernikahan Sirri di Kelurahan Kota Baru Kecamatan 

Tanjung Karang Timur Kota Bandar Lampung 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, batasan masalah dan fokus 

subfokus yang peneliti telah uraikan, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Praktek Perceraian pada Pernikahan Sirri di 

Kelurahan Kota Baru Kecamatan Tanjung Karang Timur 

Kota Bandar Lampung 

2. Bagaimana Tinjauan Fiqh Munakahat terhadap Status 

Perceraian pada Pernikahan Sirri di Kelurahan Kota Baru 

Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota Bandar Lampung 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui Praktek Perceraian pada Pernikahan 

Sirri di Kelurahan Kota Baru Kecamatan Tanjung Karang 

Timur Kota Bandar Lampung 

2. Untuk Mengetahui Tinjauan Fiqh Munakahat terhadap 

Status Perceraian pada Pernikahan Sirri di Kelurahan Kota 

Baru Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota Bandar 

Lampung 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan, peneliti sangat 

berharap bahwa penelitian ini memiliki manfaat bagi 

masyarakat ataupun pendidikan, baik secara teoritis maupun 

praktis. Adapun manfaat penelitian ini ialah:  

1. Secara teoritis, peneliti berharap agar penelitian ini dapat 

berguna dalam memperluas ilmu pengetahuan dan 
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menambah pemahaman mengenai Tinjauan Fiqh 

Munakahat terhadap Status Perceraian pada Pernikahan 

Sirri. 

2. Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi pembaca dan menjadi referensi tambahan 

atau bahan perbandingan untuk penelititian selanjutnya, 

penelitian ini juga dimaksud sebagai langkah awal bagi 

peneliti sekaligus mendorong peneliti lainnya untuk 

mengembangkan lebih lanjut. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Skripsi Rahmat Adi Wibisono, mahasiswa Fakultas 

Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

Tahun 2021 yang membahas tentang “Pandangan Kepala 

Kantor Urusan Agama (Kua) Dan Tokoh Agama Terhadap 

Status Hukum Pernikahan Wanita Yang Masih Terikat 

Perkawinan Siri (Studi Kasus Pada Kantor Urusan Agama 

(KUA) Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung 

Selatan)”.
15

 Persamaan antara skripsi Rahmat Adi 

Wibisono yang membahas tentang pandangan kepala 

kantor urusan agama (kua) dan tokoh agama terhadap 

status hukum pernikahan yang masih terikat perkawinan 

siri dengan tinjauan fiqh munakahat terhadap status 

perceraian dalam pernikahan siri yaitu diantara keduanya 

sama-sama membahas mengenai pernikahan siri. 

Perbedaan, skripsi yang membahas tentang status hukum 

pernikahan wanita yang masih terikat perkawinan siri studi 

kasus di Kantor Urusan Agama berbeda dengan penelitian 

yang penulis teliti yaitu di Kelurahan Kota Baru dan  

perbedaan selanjutnya terletak pada pandangan kepala 

kantor urusan agama (kua) dan tokoh agama sedangkan 

penelitian yang penulis teliti yaitu mengenai tinjauan fiqh 

munakahat. 

                                                             
15 Rahmat Adi Wibisono, “Pandangan Kepala Kantor Urusan Agama 

(KUA) Dan Tokoh Agama Terhadap Status Hukum Pernikahan Wanita Yang Masih 
Terikat Perkawinan Siri” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

2021), 2. 
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2. Skripsi Ayu Maulina Rizq, mahasiswi Fakultas Syariah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam-

Banda Aceh Tahun 2018 yang membahas tentang 

“Perceraian Nikah Di Bawah Tangan Dan Pengaruhnya 

Terhadap Pengasuhan Anak (Studi Kasus Di Kecamatan 

Peusangan Siblah Krueng Kabupaten Bireun)”.
16

 

Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian yang menulis 

teliti yaitu sama-sama membahas mengenai perceraian 

menurut hukum Islam. Perbedaan, skripsi tersebut studi 

kasus di Kecamatan Peusangan Siblah Krueng Kabupaten 

Bireun berbeda dengan penelitian yang penulis teliti yaitu 

di Kelurahan Kota Baru dan perbedaan selanjutnya skripsi 

tersebut membahas mengenai pengaruhnya terhadap 

pengasuhan anak berbeda dengan penelitian yang penulis 

teliti yang tidak membahas mengenai pengaruhnya 

terhadap pengasuhan anak tetapi lebih ke dalam dampak 

terhadap anak dan istri.  

3. Skripsi Fifi Oktari, Mahasiswi Fakultas Syariah dan 

Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup 

Tahun 2019 Yang Membahas tentang “Tindakan 

Perceraian Diluar Pengadilan Menurut Persepsi Pelaku 

Perceraian (Studi Kasus Dikecamatan Curup Timur)”.
17

 

Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian yang menulis 

teliti yaitu sama-sama membahas mengenai pernikahan dan 

perceraian diluar pengadilan. Perbedaan, skripsi tersebut 

studi kasus di Kecamatan Curup Timur berbeda dengan 

penelitian yang penulis teliti yaitu di Kelurahan Kota Baru, 

perbedaan selanjutnya skripsi tersebut membahas tentang 

tindakan perceraian diluar pengadilan menurut persepsi 

pelaku perceraian. Sedangkan penelti membahas status 

perceraian dalam pernikahan sirri menurut fiqh munakahat. 

                                                             
16Ayu Maulina Rizq, “Perceraian Nikah Di Bawah Tangan Dan 

Pengaruhnya Terhadap Pengasuhan Anak” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Darussalam-Banda Aceh, 2018), 4-5. 
17Fifi Oktari, “Tindakan Perceraian Diluar Pengadilan Menurut Persepsi 

Pelaku Perceraian” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup, 2019), 62. 
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4. Jurnal H. Moh. Aminuddin dari Universitas 45 Mataram, 

yang membahas tentang “Pandangan Hukum Islam 

Terhadap Perceraian Diluar Pengadilan Agama Dan 

Implikasinya Terhadap Masyarakat (Study Kasus Di Desa 

Karang Baru Kecamatan Wanasaba Kabupaten Lombok 

Timur).
18

 Persamaan jurnal tersebut dengan penelitian yang 

menulis teliti yaitu sama-sama membahas mengenai 

perceraian menurut hukum Islam dan dilengkapi hukum 

positif. Perbedaan, jurnal tersebut studi kasus di Desa 

Karang Baru Kecamatan Wanasaba Kabupaten Lombok 

Timur. sedangkan penelitian yang akan penulis lampirkan 

yaitu studi kasusnya di Kelurahan Kota Baru. 

5. Jurnal Yulisa Fitri dari mahasiswa Program Studi Magister 

Hukum Universitas Malikussaleh, Jamaluddin dan Faisal 

dari dosen Program Magister Ilmu Hukum Universitas 

Malikussaleh, yang membahas tentang “Analisis Yuridis 

Perceraian Di Luar Pengadilan Menurut Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Dan Menurut 

Pendapat Ahli Fikih Islam.
19

 Persamaan jurnal tersebut 

dengan penelitian yang menulis teliti yaitu sama-sama 

membahas mengenai perkawinan dan perceraian yang 

dilakukan di luar pengadilan agama. Perbedaan, jurnal 

tersebut menjelaskan bahwa dalam penelitian tersebut 

analisis yuridis perceraian menurut Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan menurut 

pendapat ahli Fikih Islam. sedangkan penelitian yang akan 

penulis lampirkan yaitu status perceraian pada pernikahan 

sirri menurut Fiqh Munakahat. 

                                                             
18 Moh. Aminuddin, “Pandangan Hukum Islam Terhadap Perceraian Diluar 

Pengadilan Agama Dan Implikasinya Terhadap Masyarakat,” Jurnal Universitas 45 

Mataram, Volume 14 Nomor 6 (Januari 2020): 2677, 
https://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI/article/view/413 

19 Yulisa Fitri, Jamaluddin, Faisal, “Analisis Yuridis Perceraian Di Luar 

Pengadilan Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Dan 

Menurut Pendapat Ahli Fikih Islam,” Suloh: Jurnal Fakultas Hukum Universitas 
Malikussaleh, Volume 7 Nomor 1 (April 2019): 50, 

https://ojs.unimal.ac.id/suloh/article/view/1980 
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Berdasarkan analisa yang telah disebutkan di atas, maka 

penelitian ini berbeda dan belum dibahas dalam penelitian 

sebelumnya. Penelitian ini membahas tentang Tinjauan Fiqh 

Munakahat terhadap Status Perceraian dalam Pernikahan Sirri 

(Studi Kasus Di Kelurahan Kota Baru Kecamatan Tanjung 

Karang Timur Kota Bandar Lampung). Oleh karena itu 

penelitian ini berbeda dan akan sangat menarik untuk dibahas 

dan dikaji secara mendalam. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian lapangan (field research) 

yaitu penelitian dengan mencari data dan permasalahan 

secara langsung terjun ke lapangan dengan melihat 

lebih dekat objek yang akan dieliti.
20

 Dengan begitu 

peneliti akan memperoleh data berupa informasi, 

pendapat ataupun tanggapan secara langsung mengenai 

penelitian ini. dalam penelitian ini, data yang 

dikumpulkan adalah hal-hal yang berkenaan dengan 

rumusan masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Data tentang Praktek Perceraian Pada Pernikahan 

Sirri di Kelurahan Kota Baru Kecamatan Tanjung 

Karang Timur Kota Bandar Lampung 

2. Data tentang Tinjauan Fiqh Munakahat terhadap 

Status Perceraian dalam Pernikahan Sirri di 

Kelurahan Kota Baru Kecamatan Tanjung Karang 

Timur Kota Bandar Lampung 

b. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 

menggambarkan objek tertentu dan menjelaskan hal-

hal yang berkaitan dengan menjelaskan secara 

sistematis fakta-fakta yang ada secara cermat dan 

                                                             
20 Kartini Kartono, Pengantar Metode Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 

1986), 27. 
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faktual.
21

 Sebagaimana adanya dalam judul yaitu 

Tinjauan Fiqh Munakahat terhadap Status Perceraian 

dalam Pernikahan Sirri (Studi Kasus Di Kelurahan 

Kota Baru Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota 

Bandar Lampung). 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian adalah keseluruhan cara atau 

kegiatan dalam suatu penelitian yang dimulai dari 

perumusan masalah sampai membuat suatu kesimpulan. 

pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, yaitu suatu pendekatan yang disebut juga 

pendekatan investigasi karena peneliti mengumpulkan data 

dengan cara berinteraksi dan bertatap muka secara langsung 

oleh peneliti dari sumbernya atau dari objek yang diteliti.
22

 

penelitian ini merupakan jenis penelitian berdasarkan studi 

kasus. Karena semua data yang diperoleh dalam bentuk 

hasil tatap muka dan interview. 

3. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang memiliki karakteristik dan kuantitas 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. aturan di dalam istilah ini 

mengacu kepada unit analisis. bisa dalam bentuk orang, 

benda, lembaga, institusi dan lain sebagainya.
23

 

Adapun populasi pada penelitian ini adalah 

masyarakat yang ada  di Kelurahan Kota Baru Kecamatan 

Tanjung Karang Timur Kota Bandar Lampung yang 

melakukan perceraian dalam pernikahan sirri yaitu 

berjumlah 3 pasang suami istri. Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

                                                             
21 Sarifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 

7. 
22 SP Fauziana, “Kepemimpinan Efektif Kepala Sekolah Di Taman Kanak-

Kanak Assalam 1 Sukarame Bandar Lampung" (Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, 2017), 60. 
23 Sugiyono, Penelitian Kualitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2014), 80. 
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tersebut. Apabila populasi tersebut lebih besar dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi yang mewakili.
24

 Adapun yang dijadikan sampel 

dalam penelitian ini adalah 3 pasang suami istri yang 

melakukan perceraian dalam pernikahan sirri, yaitu bapak 

Abdullah dan ibu Santi, bapak Rio dan Ibu Ida dan juga 

bapak Ihsan dan Ibu Nuri. 

4. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh 

secara langsung oleh peneliti dari sumbernya atau dari 

objek yang diteliti.
25

 Dalam hal ini peneliti melakukan 

penelitian kepada pelaku perceraian dalam pernikahan 

sirri. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh 

dari kepustakaan. Data sekunder adalah data 

pendukung dalam penelitian dan sebagai pelengkap 

data primer, karena data primer hanya memperoleh 

data yang di peroleh secara langsung dalam praktik di 

lapangan.
26

 Adapun sumber data sekunder disini adalah 

bersumber dari Al-Quran, Al-Hadist, Perundang-

Undangan, Buku, Kompilasi Hukum Islam dan literatur 

sebagai materi yang di bahas. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Menurut Moeloeng, wawancara adalah 

percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interview) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewed) yang memberikan jawaban 

                                                             
24 Garaika, Darmanah, Metodologi Penelitian (Lampung Selatan: CV HIRA 

TECH, 2019), 54 
25 S. Nasution, Metode Penelitian Dasar (Jakarta: Bulan Bintar, 2004), 72. 
26 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2010), 236. 
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atas pertanyaan dari pewawancara.
27

 Dalam penelitian 

ini peneliti akan mewawancarai pelaku yang 

melakukan perceraian dalam pernikahan sirri. 

b. Observasi 

Menurut Gordon E Mills observasi adalah 

sebuah kegiatan yang terfokus dan terencana untuk 

mencatat dan melihat serangkaian perilaku ataupun 

jalannya sebuah sistem yang memiliki tujuan tertentu, 

serta mengungkap apa yang ada di balik munculnya 

perilaku dan landasan suatu sistem tersebut.
28

 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

observasi dengan cara melihat dan mencatat informasi 

yang ada, untuk mengetahui secara langsung perceraian 

dalam pernikahan sirri. Dengan observasi ini peneliti 

akan mengetahui secara nyata dan mampu memahami 

konteks yang ada, serta mendapatkan pengalaman 

secara langsung dari penelitian yang telah dilalui. 

c. Dokumentasi 

Menurut GJ. Renier, Sejarawan terkemuka dari 

University College London, dalam Fu‟adz Al-Gharuty 

ada tiga istilah pengertian dokumentasi, pertama dalam 

arti luas yaitu yang meliputi semua sumber, baik 

sumber tertulis maupun sumber lisan. kedua dalam arti 

sempit yaitu yang meliputi seluruh sumber tertulis saja. 

ketiga dalam arti spesifik yaitu yang hanya meliputi 

undang-undang, surat-surat resmi, surat-surat Negara, 

seperti surat perjanjian dan sebagainya.
29

 Dokumentasi 

yang dimaksud disini adalah mengenai hal-hal tentang 

perceraian dalam pernikahan sirri. 

 

 

 

                                                             
27 Umar Sidiq, Miftachul Choiri, Anwar Mujahidin, Metode Penelitian 

Kualitatif Di Bidang Pendidikan (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), 59. 
28 Ibid., 67. 
29 Ibid., 72. 
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6. Analisis Data 

Menurut Bondan dan Biklen dalam Moeloeng, 

analisis data adalah upaya yang dilakukan jalan bekerja 

dengan data, memilih-memilah data menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mengorganisasikan data, memtuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain.
30

 Untuk 

menganalisis data dalam penelitian ini dilakukan secara 

deskriptif kualitatif yaitu setelah semua data terkumpul 

dengan lengkap selanjutnya peneliti melakukan pemilahan 

secara selektif dan disesuaikan dengan permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian segala fakta yang ada kemudian 

dibahas lebih lanjut melalui pandangan fiqh mukahakat, lalu 

dianalisis sesuai rumusan masalah yang telah ditentukan, 

kemudian dapat ditarik kesimpulan.  

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika yang digunakan dalam skripsi ini terdiri dari 

lima bab yang rinciannya sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini menjelaskan penegasan judul, latar 

belakang masalah, fokus dan subfokus penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori 

Pada bab ini memuat uraian tentang teori yang relevan 

yang berkaitan dengan skripsi ini seperti: Pengertian 

Perkawinan, Perkawinan Sah, Perkawinan Dibawah Tangan, 

Perkawinan Sirri, Dasar Hukum Perkawinan, Hukum 

Melakukan Perkawinan, Tujuan Perkawinan, Rukun dan Syarat 

Perkawinan, Pengertian Perceraian, Dasar Hukum Perceraian, 

Macam-Macam Perceraian, Rukun dan Syarat Perceraian dan 

Alasan-alasan Perceraian 

BAB III Deskripsi Objek Penelitian 

Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum 

Kelurahan Kota Baru Kota Bandar Lampung dan deskripsi data 

penelitian tentang fakta mengenai status perceraian dalam 

                                                             
30 Ibid., 50. 
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pernikahan sirri di Kelurahan Kota Baru Kota Bandar 

Lampung 

BAB IV Analisis Penelitian 

Pada bab ini terdapat hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai praktek perceraian pada pernikahan sirri di 

Kelurahan Kota Baru Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota 

Bandar Lampung dan tinjauan fiqh munakahat terhadap status 

perceraian dalam pernikahan sirri di Kelurahan Kota Baru 

Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota Bandar Lampung. 

BAB V Penutup 

Pada bab terakhir berisi kesimpulan, saran, atau 

rekomendasi. kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh 

penemuan penelitian yang ada hubungannya dengan masalah 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti tulis pada 

bab-bab sebelumnya mengenai tinjauan fiqh munakahat terhadap 

status perceraian dalam pernikahan sirri Di Kelurahan Kota Baru 

Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota Bandar Lampung, maka 

kesimpulan dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Praktek perceraian dalam pernikahan sirri yang dilakukan 

ketiga responden di Kelurahan Kota Baru Kecamatan Tanjung 

Karang Timur Kota Bandar Lampung, berdasarkan praktek 

perceraian yang dilakukan oleh responden pertama, praktek 

perceraian tersebut termasuk kedalam praktek perceraian 

karena alasan-alasan perceraian yaitu sering terjadi 

pertengkaran dan istri pergi meninggalkan rumah selama 4 

tahun lamanya. praktek perceraian yang dilakukan oleh 

responden kedua, praktek perceraian tersebut termasuk 

kedalam praktek perceraian cerai gugat (khulu‟) yaitu istri 

meminta bercerai lalu suami mengabulkan permintaannya 

dengan perkataan “saya talak kamu”. praktek perceraian yang 

dilakukan oleh responden ketiga, praktek perceraian tersebut 

termasuk kedalam praktek perceraian talak sarih karena 

adanya perkataan talak dari suami. 

2. Tinjauan fiqh munakahat terhadap status perceraian dalam 

pernikahan sirri di Kelurahan Kota Baru Kecamatan Tanjung 

Karang Timur Kota Bandar Lampung adalah sah apabila telah 

memenuhi rukun dan syarat perceraian yang telah ditetapkan 

bersumber dari Al-Qur‟an dan Hadis, meskipun dilakukan 

secara sirri. bahwa berdasarkan perceraian yang dilakukan 

responden di Kelurahan Kota Baru adalah sah dilakukan 

karena telah memenuhi rukun dan syarat, yakni suami yang 

menjatuhkan talak, istri yang ditalak, ṣighat, saksi dan ada 

kehendak menjatuhkan talak. dalam fiqh juga disebutkan 

bahwa ikrar talak oleh suami tidak menyaratkan di depan 

sidang pengadilan. dalam hukum Islam sahnya talak/cerai itu 

75 
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terletak pada dipenuhinya syarat dan rukun talak, tidak pada 

syarat dalam hukum positif yang ada di Indonesia. walaupun 

perceraian semacam ini dianggap sah secara fikih, namun 

tidak memberikan kepastian hukum, karena tidak adanya 

bukti akta autentik yang dikeluarkan oleh pejabat berwenang 

sehingga rawan akan sengketa dan gugatan. Hal ini terjadi 

karena perceraian tidak dilakukan sesuai dengan ketentuan 

hukum positif di Indonesia. oleh karena itu, untuk 

mendapatkan kekuatan hukum, dibutuhkan adanya isbat talak 

atau cerai sebagaimana isbat nikah. konsekuensinya adalah 

perceraian tersebut harus memenuhi beberapa syarat dan 

alasan yang ada dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 

dan Kompilasi Hukum Islam. jika tidak melakukan isbat talak 

atau cerai sebagaimana isbat nikah tidak berdosa dan tidak 

melanggar hukum agama. 

B. Rekomendasi/Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis peneliti pada 

tinjauan fiqh munakahat tentang status perceraian dalam 

pernikahan sirri. Maka peneliti ingin memberikan saran, 

diharapkan kepada seluruh masyarakat khsususnya bagi calon 

pasangan yang ingin menikah hendaklah melangsungkan 

pernikahannya dengan aturan hukum agama menurut 

kepercayaannya masing-masing dan dengan aturan hukum yang 

berlaku di Indonesia. tidak boleh melakukan perkawinan yang 

keluar dari undang-undang yang berlaku. supaya tidak terjadi lagi 

pernikahan sirri yang berujung perceraian sirri sehingga tidak 

terjadi hal-hal yang merugikan serta akan timbul mudharat 

setelah bercerai secara sirri. Selain  merugikan kedua belah pihak 

setelah terjadinya perceraian juga akan merugikan hak dan 

kewajiban anak yang lahir dari perceraian dalam pernikahan sirri.  
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